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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

(TERMINAL TAMBAK OSOWILANGUN) 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan studi literature, studi banding dan analisa eksisting yang telah 

dilakukan di dapatkan : 

1. Terminal Tambak Osowilangun, Surabaya kurang memenuhi standar 

terminal bus tipe A. Sehingga diperlukannya pengembangan dengan 

mengacu pada standar SPM (standar pelayanan minimum) dan 

kemenhub., dengan menerapkan standar – standar terminal tipe A 

tersebut pada terminal bus Tambak Osowilangun.  

2. Terminal Tambak Osowilangun tidak mempunyai fasilitas dan 

kapasitas ruang dan parkir yang lengkap dan cukup sehingga perlu 

adanya penambahan fasilitas dan kapasitas bagi pengunjung. 

3. Terminal Tambak Osowilangun perlu diadakan pengembangan 

dengan cara, mengatur ulang fungsi ruang, zonasi serta sirkulasi 

pengunjung untuk mengatasi permasalahan yang ada saat ini. 

 

5.2 REKOMENDASI 

1. Pihak Pemerintahan Kota Surabaya diharapkan segera menanggapi 

permasalahan yang ada di Terminal Tambak Osowilangun, karena 

Terminal Tambak Osowilangun adalah terminal penghubung wilayah 

Surabaya bagian utara. 

2. Mengembangkan Terminal Tambak Osowilangun dengan 

memperhatikan fungsi ruang, zonasi dan mengatur ulang sirkulasi 

pengunjung maupun kendaraan. 

3. Pemberlakuan aturan yang tegas sehingga angkutan umum mentaati 

trayek yang sudah di tentukan. 

 

 

 

 


